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1.1 Latar Belakang 
Kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan di area gigi dan mulut 
semakin meningkat. Menurut Kementerian Kesehatan RI melalui Pusat Data dan 
Informasi Kementerian Kesehatan RI (InfoDATIN) tahun 2014 melaporkan 
bahwa terjadi peningkatan jumlah pasien perawatan ortodonti atau perawatan gigi 
dan mulut dari tahun 2007 hingga 2013 mencapai 1.4%, salah satu perawatan 
ortodonti yang dilakukan adalah penggunaan kawat gigi [1]. 
Kawat gigi umumnya digunakan oleh orang yang memiliki susunan gigi 
jarang, gigi maju dan gigi tidak teratur. Penggunaa kawat gigi ini  bertujuan untuk 
memperbaiki susunan gigi tersebut sehingga akan menghasilkan proses 
pengunyahan yang baik. Jika proses pengunyahan makanan seseorang baik, maka 
akan menjadikan kesehatan jaringan pendukung gigi seperti gusi, ligament 
periodontal, sementum, dan tulang alveolar dapat dipertahankan. Selain 
memperbaiki proses pengunyahan makanan, penggunaan kawat gigi juga akan 
meningkatkan nilai estetika pada bagian mulut terutama pada gigi [2].  
Penggunaan kawat gigi selain memberikan manfaat ternyata juga 
memberikan efek samping yang mungkin terjadi kepada pasien. Efek samping 
dapat terjadi akibat kondisi tubuh pasien tidak menerima benda asing yang masuk 
ke tubuh pasien tersebut, sehingga menimbulkan beberapa masalah atau penyakit. 
Beberapa efek samping yang dapat terjadi pada pasien pengguna kawat gigi yaitu 
komplikasi dental, komplikasi periodontal, indokarditis infektif, perubahan pada 
jaringan lunak, gangguan sendi rahang dan reaksi alergi [3]. 
Salah satu efek samping yang ditimbulkan pada penggunaan kawat gigi 
yaitu reaksi alergi. Beberapa reaksi yang terjadi akibat korosi kawat gigi di dalam 
rongga mulut yaitu edema bibir, lidah, mounth lining dan anafilaksis. Reaksi 
alergi ini terjadi akibat adanya pelepasan ion dari komponen-komponen kawat 
gigi yang sebagian besar terbuat dari logam paduan. Logam paduan atau alloy 
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cenderung melepaskan ion dari paduan karena ingin kembali kebentuk unsur 
penyusun awal [4]. Proses pelepasan ion pada paduan logam ini merupakan proses 
korosi yang jika terjadi pada rongga mulut akan menimbulkan reaksi pada mulut. 
Proses korosi logam pada rongga mulut ini disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti temperatur dan pH lingkungan tempat logam tersebut terpapar. 
Saat ini terdapat dua material yang telah diaplikasikan dan digunakan secara 
luas sebagai kawat gigi, yaitu baja tahan karat dan titanium. Penggunaan baja 
tahan karat yang mengandung nikel sebagai kawat gigi ternyata dapat 
menimbulkan alergi terhadap pasien yang hypersensitive terhadap nikel sehingga 
penggunaan baja tahan karat sebagai material kawat gigi sudah mulai jarang 
digunakan [3]. Sebagai pengganti baja tahan karat, titanium digunakan sebagai 
material alternatif  pembuatan komponen kawat gigi sehingga penggunaan 
titanium sangat banyak dijumpai saat ini [2].  
Berbagai jenis paduan titanium telah digunakan sebagai material kawat gigi 
diantaranya adalah TNTZ, CPTi, Ti6Al4V ELI, Ti-12Cr, dan lain-lain. 
Sebelumnya telah dilakukan pengujian terhadap TNTZ dan Ti6Al4V ELI pada 
temperatur kamar [5] dan temperatur terkontrol 37oC dengan temperatur 
pengujian konstan [6]. Berdasarkan kondisi kerja, kawat gigi akan digunakan 
dalam waktu yang cukup lama dan temperatur yang berbeda-beda (berfluktuasi). 
Ditinjau dari faktor penyebab korosi, temperatur merupakan salah satu faktor 
yang menyebabkan terjadinya korosi dan akan mempercepat proses korosi yang 
sedang terjadi.  
Hingga saat ini masih sedikit ditemukan data penelitian mengenai pengujian 
korosi titanium jenis TNTZ dan Ti6Al4V ELI pada temperatur berfluktuasi seperti 
halnya keadaan kawat gigi yang mengalami siklus panas-dingin akibat makanan 
dan minuman yang dikonsumsi pengguna, sehingga sulit menemukan data 
mengenai laju korosi TNTZ dan Ti6Al4V ELI ini pada temperatur berfluktuasi. 
Berdasarkan keadaan tersebut, diperlukan pengujian korosi TNTZ dan Ti6Al4V 
ELI ini pada temperatur berfluktuasi untuk mendapatkan nilai laju korosi yang 
lebih akurat. Oleh sebab itu, dilakukanlah penelitian mengenai laju korosi 
titanium jenis TNTZ dan Ti6Al4V ELI ini pada temperatur berfluktuasi dengan 
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judul penelitian “Karakteristik Korosi TNTZ dan Ti6Al4V ELI Dalam Cairan 
Modifikasi Air Liur Buatan (Artificial Saliva) Pada Temperatur Fluktuatif”. 
1.2 Perumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh fluktuasi temperatur terhadap laju korosi yang 
terjadi pada TNTZ dan Ti6Al4V ELI? 
2. Bagaimana pengaruh korosi terhadap nilai kekerasan TNTZ dan 
Ti6Al4V ELI? 
1.3 Tujuan 
1. Mengetahui pengaruh fluktuasi temperatur terhadap laju korosi yang 
terjadi pada TNTZ dan Ti6Al4V ELI. 
2. Mengetahui pengaruh korosi terhadap nilai kekerasan TNTZ dan 
Ti6Al4V ELI. 
1.4 Manfaat 
Hasil penelitan ini bermanfaat untuk melengkapi data laju korosi TNTZ dan 
Ti6Al4V ELI pada temperatur fluktuatif, agar nantinya pemilihan material TNTZ 
dan Ti6Al4V ELI dapat dipertimbangkan sebagai material alternatif dalam 
pembuatan kawat gigi. 
1.5 Batasan Masalah 
1. Sampel uji digunakan yaitu TNTZ dan Ti6Al4V ELI. 
2. TNTZ yang digunakan merupakan TNTZ yang telah mengalami 
Solution Treatment (ST)  dan Aging Treatment (AT) tanpa mengkaji 
proses mendapatkannya. 
3. TNTZ dan Ti6Al4V ELI dikorosi dalam larutan artificial saliva yang 
telah dimodifikasi sebagai lingkungan uji menggunakan metode 
Immersion Test. 
4. Temperatur pengujian dikondisikan berfluktuasi pada 10oC dan 50oC 
5. Penghitungan laju korosi menggunakan metode Weight Loss. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penulisan laporan tugas akhir ini disusun dalam lima bab, 
yaitu bab 1 pendahuluan yang berisi latar belakang, tujuan, manfaat, batasan 
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masalah, dan sistematika penulisan. Dilanjutkan dengan bab 2 tinjauan pustaka 
yang menjelaskan teori-teori  dasar pendukung data tugas akhir. Kemudian pada 
bab 3 metodologi menjelaskan prosedur pengujian,  sampel yang digunakan, serta 
alat-alat pengujian. Pada bab 4 data dan pembahasan berisi data hasil pengujian 
dan analisa data penelitian. Terakhir, pada bab 5 penutup berisi kesimpulan atas 
penelitian yang telah dilakukan serta saran untuk pengembangan dan perbaikan 
selanjutnya. Tugas akhir ini juga dilengkapi dengan daftar pustaka yang berisi 
sumber rujukan dapal penelitian tugas akhir ini. 
 
